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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

makna ekspresi komodifikasi tubuh dancer perempuan dalam live TikTok terletak 

pada posisi tubuh yang bersifat ganda: di satu sisi menjadi medium ekspresi diri, 

komunikasi nonverbal, pembentukan identitas, dan sarana membangun interaksi 

yang ramai dengan penonton; di sisi lain menjadi komoditas visual yang bernilai 

dalam logika media digital karena mampu menarik perhatian, mempertahankan 

audiens, serta menghasilkan engagement seperti komentar, likes, dan gift.  

Gerak tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, pilihan pakaian, dan sikap 

enjoy tidak hanya dimaknai sebagai bagian dari performa artistik, tetapi juga 

sebagai strategi performatif yang terus dinegosiasikan agar sesuai dengan 

ekspektasi audiens, norma gender, dan tuntutan platform. Dengan demikian, tubuh 

perempuan dalam tayangan live TikTok tidak pernah hadir secara netral, melainkan 

selalu berada dalam persilangan antara ekspresi personal, kebutuhan interaksi, 

tekanan sosial, dan kepentingan ekonomi digital, sehingga makna yang muncul 

adalah tubuh yang sekaligus mengekspresikan diri, membangun relasi, dan 

dikomodifikasi dalam ruang publik digital. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Secara akademis, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

kajian mengenai ekspresi komodifikasi tubuh perempuan di media digital dengan 

melibatkan lebih banyak informan, akun, dan platform yang berbeda agar diperoleh 
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai relasi antara ekspresi diri, 

komunikasi nonverbal, interaksi audiens, dan logika ekonomi digital. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan lebih banyak informan dengan latar 

belakang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai bentuk 

ekspresi nonverbal, strategi membangun interaksi dengan audiens, serta batasan-

batasan yang dirasakan oleh dancer perempuan dalam menampilkan tubuhnya 

selama live streaming TikTok. 

V.2.2 Saran Sosial 

Secara sosial, masyarakat dan penonton media digital perlu membangun 

kesadaran yang lebih kritis bahwa tubuh perempuan dalam live TikTok bukan 

semata-mata objek visual untuk dinilai, dikomentari, atau dikonsumsi, melainkan 

bagian dari ekspresi diri dan pengalaman personal yang perlu dihargai secara 

manusiawi. Oleh karena itu, diperlukan budaya bermedia yang lebih etis dengan 

mengurangi komentar yang mengarah pada objektifikasi, body shaming, dan 

tekanan visual, serta mendorong terciptanya ruang digital yang lebih aman, suportif, 

dan menghargai perempuan sebagai subjek yang memiliki identitas, emosi, dan hak 

untuk mengekspresikan diri tanpa harus terus-menerus dibebani penilaian sosial 

yang berlebihan
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